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INTISARI 
PURNAMASARI, I., OPTIMASI FORMULASI KAPSUL LENDIR 
BEKICOT (Achatina fulica ferr.) MENGGUNAKAN KOMBINASI 
LAKTOSA DAN EXPLOTAB ® DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE 
DESIGN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. 
 
 Kapsul lendir bekicot (Achatina fulica ferr.) merupakan salah satu bentuk 
sediaan yang dibuat untuk mempermudah penggunanya sebagai obat penurun 
inflamasi. Laktosa merupakan bahan pengisi yang banyak digunakan karena 
hampir tidak bereaksi dengan semua bahan obat. Explotab® adalah bahan 
penghancur yang daya mengembangnya cukup besar sehingga dapat membantu 
proses pecahnya kapsul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
proporsi laktosa dan explotab® untuk mendapatkan formula optimum yang dapat 
menghasilkan mutu fisik kapsul yang baik, dengan menggunakan metode Simplex 
Lattice Desgin 
 Penelitian ini menggunakan lima formula, menggunakan metode granulasi 
kering. Masing-masing formula dibuat sediaan kapsul lendir bekicot, kemudian 
diuji terhadap parameter yang dioptimasi menggunakan Design expert 8.0.6.1 
yang meliputi waktu alir, daya serap air dan waktu hancur. Formula optimum 
kemudian divalidasi dengan membandingkan nilai respon uji yang meliputi waktu 
alir, daya serap air dan waktu hancur antara hasil teoritis dan percobaan 
menggunakan uji t ( t-test) taraf signifikasi 95%. 
 Hasil uji t menunjukkan tidak ada beda antara prediksi dengan hasil 
percobaan. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa dengan metode Simplex 
Lattice Desgin didapatkan formula optimum 184,941 laktosa dan 15,059 
explotab® dan kapsul yang dihasilkan memenuhi persyaratan mutu fisik. 
 
Kata kunci : lendir bekicot (Achatina fulica ferr.), kapsul, laktosa, explotab®, 
Simplex Lattice Desgin 
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ABSTRACT 
 
PURNAMASARI, I. THE OPTIMIZATION OF ESCARGOT (Achatina 
fulica ferr.) MUCUS CAPSULE FORMULATION USING LACTOSE AND 
EXPLOTAB® COMBINATION WITH SIMPLEX LATTICE DESIGN, 
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. 
 

The escargot (Achatina fulica ferr.) mucus capsule is one of preparation 
forms made to facilitate the users as the inflammation-reducing medicine. Lactose 
is the filler widely used because it hardly reacts to any medicinal materials. 
Explotab® is the destructing material the expanding power of which is so 
substantial that can help the capsule’s process to breaking. This study was aimed 
to find out the proportion of lactose and explotab® to get the optimum formula 
that could provide the good physical quality of capsule, using Simplex Lattice 
Design. 

This study used five formulas, with dry granulation method. Each formula 
was made into escargot mucus capsule, then tested for the optimized parameter 
using Design Expert 8.0.6.1 including flowing time, water absorbability, and 
disintegration. The optimum formula was then validated by comparing the test 
response score including flowing time, water absorbability, and disintegration  
between the theoretical and experimental results using t-test at significance level 
of 95%. 

The result of t-test showed no difference of prediction and experimental 
result.  The conclusion of the study was that using Simplex Lattice Design 
provided the optimum formula of 184.941 lactose and 15.059 explotab® and the 
capsule produced met the physical quality requirement. 
 
Keywords: Escargot (Achatina fulica ferr.), capsule, lactose, explotab®, Simplex 
Lattice Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Obat-obat baru dapat ditemukan dari berbagai sumber bahan alam atau 

diciptakan secara sintesis dalam laboratorium. Binatang telah membantu manusia 

dalam penelitian obat dengan berbagai cara. Binatang tersebut digunakan untuk 

menguji suatu obat dan menentukan kadar secara biologis tetapi juga 

menghasilkan suatu obat dari jaringannya atau melalui proses biologisnya (Ansel 

1989).  

  Bekicot secara tradisional digunakan oleh masyarakat sebagai obat 

penyembuh luka baru. Secara ilmiah pernah dilakukan penelitian tentang efek 

lendir bekicot yang keluar dari cangkang, kombinasi daging bekicot dan ekstrak 

lendir dari ujung cangkang yang menunjukkan efek penyembuhan terhadap luka 

terbuka ( Ibrahim et al.1996). Protein achasin lendir bekicot merupakan protein 

yang  mempunyai fungsi biologik penting, selain dimaksudkan untuk mencegah 

terjadinya penguapan, membantu pergerakan secara halus,  juga diperlukan untuk 

melindungi tubuh dari luka-luka mekanis (Berniyanti 2007). Protein dapat berupa 

senyawa-senyawa yang sangat komplek, diantaranya adalah asam amino dan 

enzim. Protein dapat berperan dalam pertumbuhan,  pertahanan fungsi tubuh dan 

fungsi propektif yaitu pengganti jaringan atau sel-sel yang rusak dan sebagai 

penghambat inflamasi (Tripurnomorini et al. 2000). 

1 
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Mekanisme inflamasi merupakan suatu respon propektif terhadap luka 

jaringan yang disebabkan trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-zat 

mikrobiologik yang merusak. Rangsangan tadi menimbulkan reaksi radang seperti 

bengkak (tumor), nyeri (dolor), memerah dan kemungkinan disusul perubahan 

struktur jaringan yang dapat menimbulkan fungsi gangguan pada jaringan tubuh   

(Mutshler 1991). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji efek anti 

inflamasi lendir bekicot secara in vivo dengan dosis 23,72 mg/kgBB  

(Tripurnomorini et al 2000). 

Permasalahan dalam penggunaan lendir bekicot cenderung memiliki bau 

yang khas dan bentuk lendir yang menurut sebagian orang menjijikkan. Oleh 

karena itu untuk menutupi kekurangan bahan alam tersebut sediaan dibuat dalam 

sediaan kapsul. Kapsul didefinisikan sebagai bentuk sediaan padat, dimana satu 

macam bahan obat atau lebih dan atau bahan inert lainnya yang dimasukkan 

kedalam cangkang atau wadah kecil yang umumnya dibuat dari gelatin yang 

sesuai (Ansel 1989).  

Kapsul dibuat dari bahan aktif dan bahan tambahan yang meliputi bahan 

pengisi, pengikat, penghancur dan pelicin. Bahan pengisi yang digunakan adalah 

laktosa yang merupakan bahan pengisi yang paling banyak digunakan karena 

tidak bereaksi dengan hampir semua bahan obat, granulnya cepat kering tapi daya 

hancurnya rendah dan mempunyai sifat alir yang bagus. Explotab®  merupakan 

salah satu bahan penghancur yang efektif digunakan dalam pembuatan kapsul 

secara granulasi basah. Bahan penghancur ini sangat baik karena kemampuan 
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mengembangnya yang cukup besar sehingga dapat membantu proses pecahnya 

kapsul (Peak et.al 1989). 

Cara trial and error sudah sejak lama digunakan untuk mendapatkan 

komposisi/campuran optimum dalam suatu formula. Metode ini sudah mulai 

ditinggalkan karena kurang efisien, mahal, lama dan sering kali gagal.

 Sehingga perlu digunakan teknik optimasi sistemik yang lebih 

menguntungkan dari segi biaya, waktu dan keakuratan hasil,  yaitu salah satunya 

dengan menggunakan Simplex Latice Design. Metode Simplex Latice Design 

dapat digunakan untuk menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang digunakan 

dalam suatu formula, sehingga diharapkan akan dihasilkan formula yang optimum 

dari kapsul lendir bekicot dengan kombinasi laktosa-explotab® (Dhandang  

Saifullah &2009). 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

berapakah proporsi optimum kombinasi laktosa-explotab® dalam pembuatan 

kapsul lendir bekicot dengan metode Simplex Lattice Design yang dapat 

memenuhi persyaratan sifat fisik kapsul lendir bekicot ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum kapsul 

lendir bekicot dari kombinasi laktosa-explotab® berdasarkan metode Simplex 

Latice Design  yang dapat memenuhi persyaratan sifat fisik kapsul lendir bekicot. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk alternatife 

dalam mengembangkan obat tradisional dalam pemanfaatan lendir bekicot 

(Achatina fulica ferr) dalam bentuk sediaan kapsul. Dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam industri farmasi dan selanjutnya akan didapatkan 

kapsul lendir bekicot (Achatina fulica ferr)  dengan mutu fisik  yang baik. 
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